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Penggunaan Etil p-Metoksisinamat dari Rimpang Kencur
(Kaempferia galanga L) sebagai Anti Ketombe dalam Sampo Krim Cair
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Abstract

An antidandruff shampoo containing ethyl p-methoxycinnamate isolated from the rhizome of
Feawmpferia galanga . was formulated in a liquad cream dosage ferm. Eithyl p-methexycinnamate
wits used at virious concentrations 050 0,50 100 L5 and 2.0% respectively. The antidandruft
shumpoo was evalunted with respeet @ ils description (consistency, odor and color), pH.
homogeneity, rheology, welting properties. foaming formation, skin irritation 1est and
micrabiological assay by using edible seaweed diffusion method towards Candida albicens and
Tricaplvion memtagoplytes. The results showed that the antidandruft shampoa containing 2,0%

ethyl p-methoxycinnamate was the best formula.

Kevwords - Ethyl p-methoxyeinnamate, Kgempieria gefanga, liguid cream dosage form

Pendahinlunn

Ketombe (seboren) merupakan salah satu pangeoan
mulit kepala yang umum dijuowpai pads wanite
maupun pria. Ketombe merupakan kelainan pada
proses penvelupazan sel-sel lapisan tanduk dari kulit
kepaln vang ecpat dan meluas, berupa sisik-sisik
kering  berlapis-lapis, mudah  terlepas, melekat
menupi epidermis kulit kepala, berwarna putil
dan menyebabkan rasa gatal pada kulit kepala,
sering  menimbulkan  kekhawariran  sebagai
peinyebal  Rebolokan, rambut  menjadi kusam
[Balzum dan Saparin, 1974; Wilkonsin, 1973),

Dalam beberapa hal, pelepasan vang berlekihan dari
sgl-sel  epidermis mati bisa terjadi  bersamaan
dengan sekrest sebum abnormal sehingga sel-scl
mati terjerat olel sebum dan etap berada pada kulit
kepala. Pade kondisi kulit Sepala vana abnormal.
kemungkinan  besar  akan  tecjadi | peninghatan
pertembuhan boakteri dan jamur  sepert
Steplipfococens arrews dan Candide ablicans yang
terul mempengaruhi ketombe {Dephes RIE O T982;
Djuasla, 1999,
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Dalam sampo anti ketombe ditambahbkan zat aktif
vang  dimaksudkan  untuk  mencegab ateu
menghambat pertumbehan jamur yang secars Udek
langsung akan mengobati ketombe (Depkes R,
%82, Butler, 1993},

Dari tunaman kencur { Kaempferia golonga Lo telal
dissalasi zat etil-p-metoksisinamat yang merupakan
kandungan utama didalam rimpang kencur { Astuts,
gt o, 1996 Fahmi, 1987, Pandji, er o, 1993)
Hasil pengujian sitotoksisitas etil-p-metoksisinamal
dari rimpang keacur menunjukan behwa senvaws
i mampu menghambat kemampuean pembentukan
koloni sel Hela {Kosupe, er of,, 1985}, Infus kencur
konsentrasi 10%  mempunyai daya  hambat
sementart terhadap Condicla albicans, Pemnicilliun
spodan tidak mempunyai daya hambat terhadap
Aspergifiuy nigrum, Air perasan kencur konsentrasi
[00%0, 90%. 80% juge mempunyvai davae hambat
terhadap  Candide  afldicons  dan  Microsporum
pimsenm {Astut, & o, 1996). Edlp-
metoksisinamat  yang' diiselasi  darl Cerecoona
zedogria dapat menghambat  perfumbuhan
Trichoinvion FUOVERT, Axpereifing Higrer,
Sacofaramyees  gerevisiae  don Epddermioption
Haceavim pada konsentrasi < 10 pgf'ml, dsperpiffas
fumigarus, Penicillivem purpogesun, Morosporm
gvpsewiy, Scleratim ralfvie, Fuasarfum ofysporum



Asi, L, eral

pada konsentrasi < 23 pgfml dan Condfida erusel,
Trichopintan entagrophytes pada konsentrasi <
a0y ppfml (Gupia, ef al, 976D,

Berdasarkan [akta-fakla di atas dan dalam rangka
pemanfaatan  tanaman kencur  dalum  bidang
vosmetika  maka  dilakukan  penelitian Uik
membuat sampo antiketombe dengan mengpunakan
sat aktif efil-p-metoksisinamat Yang diisolasi dari
rimpang kencur, efek anti ketombenya diteniukan
dengan  metode  difusi agar memakal cakram
menagunakan Candida albicans dan Trichoplytion
meniagropiytes sebagai jamur uji,

Metodolopi Penelitian

I Al oy Bahan

Alnt destilasi.  pengukur titik leleh (Fisher Jehm
Melting Point), neraca analitis (Metler PR 2000},
rotary  eveporator,  pHmeter {Kent-EIL 70200
blender, spekirofotometer 1R (Perkin-Elmer T33B)
dan alat-alat pelas lannya,

Rimpang kencur segar, n-heksana, agquades, ascton,
etanol. kalium bromida, natrium lauril sulfat, adeps
lapaz, magnesium  stearat,  CErd alba, asam
sitrat,propilen glikel, setil alkehol, nipagin, nipasol,
cleum jusmin, Saboraud Dextrosa Agar (Merck).
Jamur digmhbil dari Leboratorium hdikrohiolog
Fakulins Kedokieran Hewan Institat Peranian
Doaar vaity Camcdida albicons dan Tricaplyian
meagraphvies,

2 Prayedur Perelitian

feaiasi el pemetoksizinamal darl v RCHCHE
{Andri, 1998)

Rimpang kencur (Kaempferio galanga L) dicuci
dengan air sampai bersih  kemudian ditimbang
schanvak 35 kg Selanjutnya diris tipis dan
dikeringanginkan sampai kencur menjadi rapub dan
wudah  ditumbuk.  Bahan  yahg telah  kering
ditaluskan denpan blender sampai berbentul. se rouk
sekasar pasir. Serbuk kencur sebanyek 4,1 kg
dimaserasi dalam pelant n-heksana di dalem biotol
sedemikian rupa sehinpga selapis pelarut herada d
atasnye. Biarkan selama 3 hari sambil sesekali
diacuk lalu disaring, kemudian fltratnye ditampung
dalam hatal, Maserasi dilakuken berulang-ulang

1, Smns ek Far., 702102002

sampai fraksi heksana terlihat hampir bening jika
diteteskan pada kaca arleji, Filtrat n-heksana yang
dipereleh  dikompulkan dan dipekatkan dengan
rolary  evaporator sampai cairan sekental  sirup
herwarna coklat. Eksteak pekat yang dibasilkan
didinginkan dengan air es sambil diaduk dan kristal
kasar yanp diperoleh disaring dengan  corung
Buchner sambil disedot dengan pompa air. Can
vane sama dilakukan terhadap filtrat sisa dan kristal
¥asar vang diperaleh. Kumpulkan kristal yang
didapat kemudian ditimbang.

Pemurnian etil p-meroksisinamat dilakukan dengan
cnra rekristalisasi menggunakan pelarat campur n-
heksana-aseton. Zat  padat  hasil  kristabisusi
dilarutkan dalem n-hcksana dan beberapa letes
aseton di aas penangas aic pada suhu 60-70 C
sampai tepat larot . Laruten segers disaring dengan
kertas saring dalam keadapn panas dan filtratnya
didiamkan pada temperatur kamar atsu didinginkan
di dalam lemari pendingin {subu 5°C). kristal yang
diperoleh  disaring  dari larutannya  dan
direkristalisasi lagi dari n-heksana-aseron s
herulang-ulang sampai diperoleh kristal mierni,

Peniperitann kemurnion efil p-nretokyisinamal

Meliputi wji titik leleh, kromatografi lapis 1ipis,
pemerian dan kelarutan, karakterisast lebih lanjut
dilakukan denpan cara pemeriksaon spekl askop
L dan [T

Peribuatan Dasaar Sapo

Bakan yang larut dalam lemak { cern alba, adeps
lanac, magnesium stearat, setil alkohol ) dipanaskun
puda suhu 60%70°C sampai lacut. Bahan yang L
dalam air dilarutkan dengan aquadest ( natrivm
lzuril sulfat, mipagin, nipasnl ) pade suln yang
cama. Kemudian bahan vang lerut air dimasukkan
ve dalam bahan vang larut lemak. diaduk sampal
homegen, ferakhir  ditambahkan parfum.  Jika
parfum akan ditambehkan, subu tidak dapat lebih
tinggi dari 357 C, korcna zat ini sensitif terhiadap
panas, Terakhir pH dinkur dan ditambahkan asam
sitrat sampai pk 3,

Panhmoicr sampo efil p-tietoksisiaal

Pembuatan  sampo  etil p-metoksisinamat
mengpunikan dasir sampo Yang konsislensinyz
didapati paling baik {formula dasar 13, sepen



Asm, 4 eral

terlihat pada Tabel 1. Farmulasi ini dilakukan
dengan  memveriasitkan  penggunaan etil  p-
melnksisinamal dengan kadore 0035 0.5; 15 1.5; 2 %,
masimamising formula dibeat sebanyak 250 ml,

Caranya © Zat aktif ditetesi dengan beberapa toies

elanal dan gerus, lalu ditambahkan dasar sampo

sedikil demi sedikit sambil dinduk rata hingza

vilumenya 230 ml. Masukkan dalam wadal,

Evaluasi sampao etil p-metoksisinamat

4. Pemeriksaan  pemerian meliputi  konsistensi,
wiLrna dan Bau secara visual

b.  Pemerikszan pH {Balsam and Sagarin, |974;
Buller, 1993

¢, Homopenitas  (Balsam  and  Sapgarin, 1974,
Butler, 1993)

d. Penentuan sifat aliran (Marin, e, al, 1993)

dengan viskometer Stormer

Ui daya  pembasah  sampo  etil  p-

metoksisinamat (Balsam and  Sapgarin, 1974,

Butler, 1993)

I Uji dayw busa sampa dalam air suling {Balsam
and Sagarin, 1974)

g. Uji daye busa sampo dalam air sadah (Balsam
and Sagerin, F974)

he Ujn iritast kolie (Depkes R, 1982)
Uji iritast kulit dilakukan dengan teknik wji
temmpel  terbuka  dilakukan  langsung  pada
manusta scbanyak 5 orang panelis untuk setiap
fonaula

(4]

LT eyt anli fumnnir s efil p-rretoksisinomat
Digunakan  metoda  cakram  dengan  Sabouraud
Dextrosa Agar (SDA) sebagai medivm, sedangkan
Tryeipdovon mentagropfiyies dan Candida albicans
digunakan sebapai jamur uji.

Hsil dan Pembaliasan

isolasi etl p-metoksisinamat dari 35 kg rimpang
kencur segar menghasilkan  kristal sebanyak 140
gram (0.4 %5} Hasil ini sesuai dengan penclitian
terdahulu  yang menyatakan bahwa dari setiap
kilogranm kencur  segar didapat etil-p-
metoksisinamat 02 — 0,4% (Falmi, 1987). Jenis
kencur, wakin panen, kelembaban serta keadaan
tanzh  dapat  mempengaruhi o jumlah etil-p-
metoksisinamat yang diperaleh (Rukmana, [994).

| Sairs Tek, Far., T4} 2002

Pemeriksaan kemurnian etil-p-metoksisinaman tidak
ditemui + perbedaan yang  berarti  terhadap
pembanding dimana titik lelehnya 48 - 48,5"C
{pembanding 48 — 48,7°C), nilai R yang sama
dengan senyawa  pembanding (0,70} pada plat
rromatografi  lapis  tipis  menggunakan  eluan
camnpuran kloroform @ aseton (2 2 1), Spektrum UV
durt etil-p-metoksisinamat (L-max 309,1; 229; 2128
nm) sama dengan pembanding (d-max 30Y9; 23%
212 nm) dapat dilihar pade Gambar L.

Hasil  evaluasi  sedisan selama  dua  Bulan
menunjukkan sediaan stabil karema tidak terjudi
perubihan pade konsentrasi, baue dan warna { Tabel
2). Milei pH sediaan berkisar antarn 5,65 — 5.80;
kurva aliran menunjukkan adanye pergeseran kurva
naik dan kurva twuron, Walaupun demikan akBirnva
kedua kurva kembali berdempetan (Gembar 2],
dava pembasah berkisar antara 29,33 — 12,43 detik
yvang memenchi persvaratan di hawah 31 denik.
Dava busa dalam air sadal, lingei busa rate-rata
B16 < 1216 cm lebih rendah dibandingkan dengen
daya busa dalam air suling dengan tingai busa rata-
rata 1193-16,06, Ini merupakan indikator bahwa
wn-ien kalsiom dan | magnesium  yang  terdapa
dalam air sudah dapal mempengarohi pembentikan
busa {Wilkonsin, 1973). Masil uji sampel terbuka
terhadap kulit panelis termyata semua formula tidak
mengiritasi kulit panelis.
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Crambay |, Spekirum UV etil p-metoksisinamar
hasil isolasi menggunnkan pelamt
etanal.
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Tahel |. Kompasisi Beberapa Dasar Sampad

Formula Dasar
Ma. Mama zat [ i l [ v |
L. | Matrium lauril sulfat 20 20 20 20
2. | Adeps lanae 4 - 20 13
3. | Prapilen glike! - 4 .- --
4, hagnesium stearil 2 -- 1
5 Setil alkohol — z 8.3 --
f. Cera alba . 2 - =
4| Asam sitrat secukupnya | sampai pH 3 sampal pH § | sampai pH 3 | sampai pld 2
. | Mipagin 013 0,13 0,15 0,13
o, Mipasol 0.05 .03 0,05 0,05
1, | Oleum jasmin qs qs qs G
11, | Aquadest ad il L0 i 100
Tabel 2. Evaluasi Dasar Sampo
[ Mo Evaluast Farmula Dasar |
| [ | H RS
1, | Konsistensi Krim cair Krim cair Erim kental Krim kental
Warna Kuning muda Putih Kauning muda Kuning
2. | Homopenitas Homogen Homogen Homuogzen Hemagen
3. | pH 5 5 5 3
4, | Tipe krim A WA s A MiA
i | Stiabilitas pada Tidak memisah | Memsah P emisah plemisalh
suhu 0°C, 24 jam | Tidak berubah
i, | Stahbilitas pada Warna berubah | Warna berubah | Mengers
suhu kKamar 25%C, | jadi ngak jadi putih,
8 minggu | kekuningan mengeras
1

=14
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Tabel 3. konsentrasi Hambat Minimum Etil p-metoksizsinamar dalam Pelarat Etancl Terhadap Jamur

M, Konsentrasi el Crimmeter hambar teiadap jamur ¢ mm |
p-enctoksisinamat Ceniedich eellfcemy Tricophpton mentagraplovies
[¥a)

L. {2,035 500 8,00

R 0, 8,00 8,00

3= 0,15 8,00 &, 00

4. 0,2 2,00 8,00

a. (25 G 8,00

f. h3 11,50 (0,35

7. | 038 12,63 11,75
Diameter cakram i.000 800

Tabel 4. Hasil Pengokuran Dizmeter Daerah Hambat Sampe Bl pmetoksisinamat

N Diameter dacrah hambat 12chadap jamur { mm } l
M | Formula
A [Rata- B Rata-
Candida albicans raa Tricophvion meniagrophyics rali
£ i 24,27 24.77 2210 22,54
24,55 ) 2257
25,30 2297
2 | FF 1 24,043 26,47 2310 | 23,06
20,50 23,06
26307 23.02
3 F I 27,28 27 1a 24,03 24,13
37 45 24,19
- 27,35 ' 24,22
4, FIv 28,19 28,14 25,26 23,29
1820 - 2537 -
- 28,05 25,24
s T 28,95 9.0 36,43 76,20
29,15 16,05
23,07 20,12
G, | DBasis 2225 2200 19,50 19,683
23,00 19,73
2253 19,70 i

Keterangan : Data diameter daerah hambat yang tercantum didepat dari hasil rata-rata pengerjaan secers duple
dan pengulangan dilakukan sebanvak tiga kali.

B = hasis

Fl = sampo dengan Etil p-Metoksisinamar 0,3 %
Fil = sampo dengan Etil p-Metoksisinamar 0,5 %
F Ll = sampao dengan Etil p-Metoksisinamat 1 %
FIv = zaimpo dengan El p-Metoksisinamat 1,5 %
I = sampo dengan Etil p-Metoksisinamat 2 %

40
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RPM

T T T T T T T T T ™ T 1
=1 &0 TH F1 S0 400 410 135430 183 150
Bekan {6}

Gambar 2. Reolagi sampo Formula |

Ciapabar 3, Daerah hambatan sampo terhadap
Condida alkicans

Crambar 4. Daerah hambatan sampo terhadap
Tricopipron mentagroplhyies

I %ans ek, Far, 72, 2002

Uji days hambat sampo anti ketombe terhadap
Candida albicany dan  Trichophvton  swilagro-
phytes  memperlihatkan bahwa  sampo ctil p-
metoksisinamat mempunyai dava  hambat untuk
sementara techadap jemur uji (Tabel 3 dan 4) Hal
ini sesuai dengan literatur yang menyatakan infus
kencur konsentrasi 0% mempunyai daya hambal
untuk sementara terhadap Condida albicens {Astuti,
et al., 19096].

Dasar sampo juga memberikan days hambat karena
mengandung pengawel nipagin dan nipasol. Analisa
statistik t Staedens dilakukan antara sediaan sampe
vang mengandung etil p-metoksisinamat terhadap
dasar sampe. Hasilnya menunjukkan bahwe daya
hambat antara sedisan yang mengandung etil p-
metoksisinamat terhadap dasar sampo mempunyai
serbedaan yang hermakna pada p = 0,05, dimana t
hitung > 1 tabel. Peningkatan konsentrasi etil p-
metoksisinamat  berpengarul terhadap  besarinyd
dizmeter  dacrah  hambatan.  Semakin besar
komsentrasi etil  p-metoksisinamat  makin  hesar
diameter  daerah  hambatan.  Gembar  dacrzh
hambatan jamur uji (Gambar 3 dan 4] dizmbil pada
hari kelima den terlihat ada jamur yang mulai
wmbeh pada dacrah hambat. Mal ini mungkin
disebabkan zat aktil mempunyai daya hambat untuk
sementara terhadap jamur uji. Sedangken pada hari
vetign duergh hambat sudah dapat diamati. tetap
kesapatan jamur masih rendah  sebingga  dapal
mempenparuhi ketajaman hasil pengambilan foto,

Kesimpulan

Drari penelitian yang telah dilakukan denpan variasi
konsentrasi eil p-metoksisinamat 0.3: 050 15 1.5
dan 2 % ternyata sampo yang mengandung ctil p-
metoksisinamat 2 % merupakan  sampo anti
Letombe terbaik, Sampa ini mempunyai pll akhir
585 sifat alir thiksotropik; waktu uji daya
pembasah rata-rata 29,33 detik; tinggi busa rata-rats
dalam air suling 16,06 cm dan 12,16 cm dalam air
sadahy serta hasil uji icitasi negatif. Diameter dazrabh
hambatnya  terhedap  Condida  albicans dan
Tricaphyvion mEnfagrapinies memberikan
perbedasn vang sangat hermakna pada p= 0,05,
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